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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja, disiplin kerja, dan lingkungan
kerja terhadap kinerja karyawan pada perusahaan rental sepeda motor (SPM) di Kota Yogyakarta.
Jumlah sampel 30 karyawan dengan menggunakan sampling jenuh. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner
kepada 30 responden. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda
dengan bantuan software SPSS 23. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa: 1). Variabel motivasi kerja
(X1) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel kinerja karyawan (). Hal ini
dibuktikan hasil uji t dengan nilai t-hitung sebesar — 0,897 dengan nilai signifikansi sebesar 0,378
lebih besar dari 0,05, dan nilai koefisien mempunyai nilai negatif sebesar - 0,342; 2). Variabel
disiplin kerja (X2) juga tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini
terlihat dari nilai t-hitung sebesar 0,372 dan nilai signifikansi sebesar 0,713 > 0,05. Nilai koefisien
regresi sebesar 0,167 mengindikasikan adanya hubungan positif, tetapi pengaruhnya sangat lemah
dan tidak signifikan; 3). Variabel lingkungan kerja (X3) juga menunjukkan hasil yang tidak
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil analisis menunjukkan nilai t-hitung sebesar -0,377
dengan signifikansi 0,709 (> 0,05), dan koefisien regresi negatif sebesar -0,188. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja, disiplin kerja, dan lingkungan kerja tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan pada rental SPM di Kota Yogyakarta. Hasil ini
mengindikasikan bahwa terdapat faktor lain di luar model yang lebih dominan dalam memengaruhi
Kinerja karyawan.

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan, Rental SPM.

ABSTRACT

This study aims to determine the influence of work motivation, work discipline, and work
environment on the performance of employees at motorcycle (SPM) rental companies in the city of
Yogyakarta. The sample consisted of 30 employees selected using a saturated sampling technique.
This research employed a quantitative approach with a survey method. Data was collected by
distributing questionnaires to 30 respondents. The data analysis technique used was multiple linear
regression analysis with the assistance of SPSS 23 software. The research results indicate that: 1).
The work motivation variable (X1) does not have a significant influence on the employee
performance variable (Y). This is evidenced by the t-test result, which shows a t-count value of —
0.897 with a significance value of 0.378, greater than 0.05, and a negative coefficient value of -
0.342; 2). The work discipline variable (X2) also does not have a significant influence on employee
performance. This is indicated by a t-count value of 0.372 and a significance value of 0.713 > 0.05.
The regression coefficient of 0.167 suggests a positive relationship, but its influence is very weak
and not significant; 3). The work environment variable (X3) also shows an insignificant result on
employee performance. The analysis shows a t-count value of -0.377 with a significance of 0.709 (>
0.05), and a negative regression coefficient of -0.188. Thus, it can be concluded that work
motivation, work discipline, and work environment do not have a significant influence on the
performance of employees at motorcycle rentals in Yogyakarta City. These results indicate that there
are other factors outside of this model that are more dominant in influencing employee performance.
Keywords: Work Motivation, Work Discipline, Work Environment, Employee Performance,
Motorcycle Rental.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan bagian dari manajemen dan merupakan salah satu
aset penting didalam keorganisasian yang memfokuskan diri menjalankan sebuah
organisasi. Perusahaan sadar bahwa karyawan merupakan investasi yang sangat bernilai.
Karyawan dapat melaksanakan tugas dengan baik dan tepat waktu biasanya dipengaruhi
oleh dorongan diri pribadi. Dorongan tersebut dapat menjadi positif dan negatif jika
porsinya sesuai dengan deskripsi kerja. Dorongan tersebut dilatar belakangi oleh motivasi
individu yang kuat. Salah satu alat ukur untuk menentukan efektifitas perusahaan adalah
hasil kinerja karyawan. Kinerja karyawan sangat diharapkan oleh perusahaan dalam rangka
merealisasikan tujuan oleh perusahaan baik tujuan jangka panjang maupun tujuan jangka
pendek.

Untuk itu faktor motivasi kerja juga tidak kalah penting dalam meningkatkan kinerja
karyawan. Motivasi kerja dapat menjadi pendorong seseorang melaksanakan suatu kegiatan
guna mendapatkan hasil yang terbaik. Menurut Mangkunegara, (2011) kerja karyawan
merupakan imbalan dan manfaat yang baik dari karyawan bila bekerja sesuai dengan peran
yang diberikan. Selain itu, kinerja termasuk hasil usaha karyawan diukur dari segi kualitas,
kuantitas, jam kerja dan partisipasi untuk mencapai tujuan organisasi (Sutrisno, 2016).

Menurut Sunyoto, (2015) Salah satu faktor terpenting dalam kinerja karyawan adalah
lingkungan kerja, karena dengan lingkungan yang baik dan kondusif akan membuat
karyawan nyaman dalam melakukan aktivitas pekerjaan di perusahaan. Selain itu, dalam
perusahaan juga perlu memiliki disiplin kerja menurut Rivai, (2011) disiplin adalah sarana
komunikasi yang digunakan oleh manager untuk membantu karyawan memahami dan
mengubah tindakan serta upaya untuk meningkatkan kesadaran kepada karyawan dan
kesiapan untuk mematuhi semua kebijakan perusahaan. Sedangkan menurut (Hasibuan,
2016) disiplin dapat didefinisikan cara bersikap dan berperilaku konsisten dengan kebijakan
perusahaan atau instansi, baik tertulis maupun tidak tertulis.

Rental sepeda motor (SPM) di Yogyakarta telah menjadi bagian penting dalam
mendukung mobilitas wisatawan dan masyarakat lokal. Kota Yogyakarta, dengan
karakteristiknya sebagai pusat budaya, pariwisata, dan pendidikan, memiliki permintaan
yang sangat tinggi terhadap layanan rental motor. Rental motor memberikan kemudahan
bagi para pengunjung untuk menjelajahi berbagai destinasi wisata tanpa tergantung pada
transportasi umum, serta memungkinkan masyarakat lokal untuk menggunakan kendaraan
sementara dengan harga terjangkau.

Masalah pokok yang dihadapi oleh rental sepeda motor di Yogyakarta adalah
bagaimana mengelola dan mengoptimalkan ketiga faktor tersebut untuk meningkatkan
kinerja karyawan. Pengaruh motivasi kerja, disiplin kerja, dan lingkungan kerja sangat besar
terhadap produktivitas dan kualitas pelayanan yang diberikan oleh karyawan, yang pada
akhirnya berkontribusi pada kesuksesan bisnis rental SPM di kota tersebut. Perusahaan
rental motor perlu memastikan bahwa karyawan memiliki motivasi yang tinggi, kedisiplinan
yang baik, dan lingkungan kerja yang mendukung agar dapat memberikan pelayanan terbaik
kepada pelanggan dan menjaga kelancaran operasional usaha. Kinerja karyawan merupakan
salah satu faktor penting yang mempengaruhi kesuksesan suatu perusahaan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu metode penelitian
kuantitatif. Peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif karena peneliti ingin
menekankan data — data angka yang akan diolah dengan metode statistika. Selain itu,
Sulistyo-Basuki (2010) mengemukakan bahwa penelitian kuantitaif memusatkan penelitian-
penelitian lebih nyata dengan pengukuran menggunakan angka atau kuantitatif. Metode
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penelitian adalah sebuah metode ilmiah guna menghimpun data dengan maksud dan
kegunaan tertentu (Sugiyono, 2011).

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Uji Validitas Data
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner.
Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan di ukur oleh kuesioner tersebut. (Ghozali, 2018:51).
1. Variabel Motivasi Kerja
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Motivasi Kerja

Peryantaan r-Hitung r-Tabel P (Sig.) Keterangan
1 0,532 0,361 0,002 Valid
2 0,641 0,361 0,000 Valid
3 0,551 0,361 0,002 Valid
4 0,450 0,361 0,013 Valid
5 0,486 0,361 0,006 Valid
6 0,505 0,361 0,004 Valid
7 0,464 0,361 0,010 Valid
8 0,654 0,361 0,000 Valid

Sumber: data diolah dengan SPSS 23, 2025
Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item
pertanyaan (Pernyataan 1 hingga Pernyataan 8) dalam variabel motivasi kerja dinyatakan
valid. Hal ini dilihat dari nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel sebagai contoh pernyataan 1
memiliki r-hitung (0.532>0.361) dan seterusnya untuk seluruh item. Nilai Signifikansi (P
atau Sig.) Lebih Kecil dari 0.05.
2. Variabel Disiplin Kerja

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Disiplin Kerja

Peryantaan r-Hitung r-Tabel P (Sig.) Keterangan
1 0,643 0,361 0,000 Valid
2 0,628 0,361 0,000 Valid
3 0,725 0,361 0,000 Valid
4 0,704 0,361 0,000 Valid
5 0,427 0,361 0,019 Valid

Sumber: data diolah dengan SPSS 23, 2025
Berdasarkan pada Tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa pernyataan dalam variabel
disiplin kerja adalah valid. Hal ini terlihat bahwa nilai r hitung setiap item pernyataan lebih
besar dari nilai r tabel dengan tingkat signifikansi untuk semua item pernyataan
pada level 0,05.
3. Variabel Lingkungan Kerja
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Lingkungan Kerja

Peryantaan | r-Hitung r-Tabel P (Sig.) Keterangan
1 0,709 0,361 0,000 Valid
2 0,647 0,361 0,000 Valid
3 0,564 0,361 0,001 Valid
4 0,641 0,361 0,000 Valid
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5 0,671 | 0,361 | 0,000 | Valid |
Sumber: data diolah dengan SPSS 23, 2025

Berdasarkan pada Tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa pernyataan dalam variabel
lingkungan kerja adalah valid. Hal ini terlihat bahwa nilai r hitung setiap item pernyataan
lebih besar dari nilai r tabel seperti pada pernyataan pertama r-hitung 0,709 lebih besar dari
r-tabel 0,361 dengan tingkat signifikansi untuk semua item pernyataan pada level 0,05.
4. Variabel Kinerja Karyawan

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan

Peryantaan r-Hitung r-Tabel P (Sig.) Keterangan
1 0,385 0,361 0,036 Valid
2 0,799 0,361 0,000 Valid
3 0,655 0,361 0,000 Valid
4 0,742 0,361 0,000 Valid
5 0,505 0,361 0,004 Valid
6 0,757 0,361 0,000 Valid
7 0,742 0,361 0,000 Valid
8 0,655 0,361 0,000 Valid

Sumber: data diolah dengan SPSS 23, 2025

Berdasarkan pada Tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa pernyataan dalam variabel
kinerja karyawan adalah valid. Hal ini terlihat bahwa nilai r hitung setiap item pernyataan
lebih besar dari nilai r tabel dengan tingkat signifikansi untuk semua item pernyataan
pada level 0,05.
a. Uji Reliabilitas

Dalam penelitian ini, menggunakan uji statistik Cronbach‘s Alpha () >0.60 dimana
pengujian reliabilitas ini menggunakan komputer program SPSS. Suatu konstruk atau
variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60 (Nunnally, 1994
dalam Ghozali, 2018:46). Hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel
dibawah ini :

Tabel 5.
Pengujian Reliabilitas Variabel
Motivasi Kerja (X1)
Reliability Statistics
[Cronbach's

Alpha N of ltems

,623 8

Dari perhitungan reliabilitas Motivasi (X1) diperoleh nilai Cronbach’s Alpha 0,623
sehingga dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kuesioner yang diuji sangat reable ,
karena nilai Cronbach’s Alpha = 0,623 >0,60.

Tabel 6. Pengujian Reliabilitas Variabel Disiplin Kerja (X2)
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
615 b

Dari perhitungan reliabilitas Disiplin Kerja (X2) diperoleh nilai Cronbach’s Alpha
0,615 sehingga dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kuesioner yang diuji sangat
reable , karena nilai Cronbach’s Alpha = 0,615 >0,60
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Tabel 7.
Pengujian Reliabilitas Variabel Lingkungan Kerja (X3)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
1652 b

Dari perhitungan reliabilitas Lingkungan (X3) diperoleh nilai Cronbach’s Alpha 0,652
sehingga dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kuesioner yang diuji sangat reable ,
karena nilai Cronbach’s Alpha = 0,652 >0,60.

Tabel 8.
Pengujian Reliabilitas Variabel Kinerja Karyawan (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
1898 B8

Dari perhitungan reliabilitas Kinerja Karyawan (Y) diperoleh nilai Cronbach’s Alpha
0,898 sehingga dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kuesioner yang diuji sangat
reable , karena nilai Cronbach’s Alpha = 0,898 >0,60.

1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2018:161).
1. Kurva Normal P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 1. Kurva Normal P-Plot
Sumber: data diolah dengan SPSS 23, 2025
Dari gambar 1 uji normalitas residual dilakukan menggunakan grafik Normal P—P
Plot. Hasil menunjukkan bahwa titik-titik residual menyebar mendekati garis diagonal. Hal
ini mengindikasikan bahwa data residual berdistribusi normal, sehingga asumsi normalitas
dalam regresi linier terpenuhi.
2. Kolmogorov-Smirnov Test
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Tabel 9.
Uji Normalitas kolmogorov- Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 30
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation [6,57482869
Most Extreme Differences Absolute 119
Positive ,083
Negative -,119
Test Statistic 119
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: data diolah dengan SPSS 23, 2025

Tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil pengujian dengan metode kolmogrov-
smirnov test dengan signifikansi 0,200 (Asymp. Sig. (2-tailed)) yang lebih besar dari 0,05,
dan dapat disimpulkan bahwa nilai residual terdistribusi secara normal.
b. Uji Multikolinieritas

Menurut Ghozali (2018:107), uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).

Tabel 10. Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Std.

|Model IB Error Beta t Sig. Tolerance |VIF
1 (Constant) 41,720 |17,600 2,370  |,025
Motivasi ] 545|381 183 | 897 |378  |859 1,164
Kerja
Disiplin— 1,57 450  |o76 372|713 |67 1,154
Kerja
Lingkungan { 145|499 -,082 377|709 | 755 1,325
Kerja

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: data diolah dengan SPSS 23, 2025

Berdasarkan Tabel 10. diatas terlihat bahwa nilai Variance Inflation Factor (VIF)
menunjukkan nilai VIF motivasi kerja adalah 1,164, nilai VIF disiplin kerja adalah 1,154,
dan nilai VIF lingkungan kerja adalah 1,325. Hal Ini menunjukkan tidak ada satu variabel
independen pun yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak
ada multikolinieritas antara variabel independen dalam model regresi.
c. Uji Heterokedastisitas

Menurut Ghozali (2018:137), uji heteroskedasitas bertujuan menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
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Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Uji Heterokedastisitas Scatterplot
Sumber: data diolah dengan SPSS 23, 2025

Berdasarkan hasil scatterplot antara Regression Standardized Predicted Value (sumbu
X) dengan Regression Studentized Residual (sumbu Y), terlihat bahwa titik-titik residual
tersebar secara acak di sekitar garis horizontal (nilai 0) tanpa membentuk pola tertentu. Hal
ini menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas dalam model regresi yang
digunakan.

2. Uji Hipotesis
a. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Adapun hasil uji t dalam penelitian ini
ditampilkan pada Tabel berikut:

Tabel 11. Uji Signifikan Parsial (Uji t)
Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model I Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 41,720 17,600 2,370 ,025
Motivasi Kerja -,342 ,381 -,183 -,897 378
Disiplin Kerja ,167 450 ,076 372 713
Lingkungan Kerja -,188 ,499 -,082 -,377 , 709

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: data diolah dengan SPSS 23, 2025

Berdasarkan Tabel 11, diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: Motivasi Kerja
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,378 > 0,05, yang berarti variabel ini tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja karyawan. Disiplin Kerja memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,713 > 0,05, yang berarti variabel ini juga tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja karyawan. Lingkungan Kerja memiliki nilai signifikansi sebesar 0,709 >
0,05, yang juga menunjukkan tidak adanya pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial ketiga variabel bebas, yaitu motivasi kerja,
disiplin kerja, dan lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi ketiganya yang lebih besar dari 0,05.
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b. Uji Sinifikan Simultan (Uji F)
Tabel 12. Uji Signifikan Simultan (Uji F)

ANOVA?
Mean
Model Sum of Squares |df Square F Sig.
Regression 87,344 3 29,115 ,604 ,618°P
Residual 1253,623 26 48,216
Total 1340,967 29

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, Motivasi Kerja
Sumber: data diolah dengan SPSS 23, 2025
Berdasarkan hasil uji F (ANOVA), diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,618 > 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel motivasi kerja, disiplin kerja, dan
lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan
demikian, hipotesis nol (Ho) dalam uji ini diterima.
3. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 13. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

[Model B Error Beta t Sig.
(Constant) 41,720 17,600 2,370 ,025
Motivasi Kerja -,342 ,381 -,183 -,897 378
Disiplin Kerja ,167 450 ,076 372 ,713
Lingkungan Kerja -,188 ,499 -,082 -,377 ,709

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: data diolah dengan SPSS 23, 2025
Y = a+biXi1+ b2Xot+ bsXste
= 41,720 + -0,342X1 + 0,167X2 +-0,188 X3 + ¢
4. Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 14. Hasil Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

| Adjusted R [Std. Error of the
Model R R Square |Square Estimate
1 L2557 ,065 -,043 6,944

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja,
Motivasi Kerja

Sumber: data diolah dengan SPSS 23, 2025
Berdasarkan tabel diatas, Nilai R Square = 0,065 berarti 6,5% variasi kinerja karyawan
dapat dijelaskan oleh variabel motivasi kerja, disiplin kerja, dan lingkungan kerja dalam
model ini. Sisanya, yaitu 93,5% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model, seperti
kepemimpinan, kompensasi, budaya kerja, pelatihan, atau aspek pribadi karyawan.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh motivasi kerja, disiplin kerja, dan
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada SPM Rental Motor Jogja, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,378 (> 0,05) dengan koefisien
regresi sebesar -0,342. Artinya, peningkatan motivasi kerja tidak secara nyata berkontribusi
terhadap peningkatan kinerja, bahkan cenderung menunjukkan arah negatif, meskipun tidak
signifikan.

2. Disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,713 (> 0,05) dengan koefisien
regresi sebesar 0,167. Ini berarti bahwa meskipun hubungan bersifat positif, tetapi pengaruh
disiplin kerja terhadap kinerja tidak signifikan.

3. Lingkungan kerja juga tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,709 (> 0,05) dengan koefisien
regresi sebesar -0,188. Ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja tidak memiliki pengaruh
yang berarti terhadap kinerja karyawan secara statistik.

4. Secara simultan, ketiga variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan melalui uji F yang menghasilkan nilai signifikansi
sebesar 0,618 (> 0,05), sehingga model regresi secara keseluruhan tidak signifikan.

SARAN

1. Bagi Peneliti Selanjutnya:

Disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti gaya kepemimpinan,
kompensasi, pelatinan kerja, dan kepuasan kerja yang kemungkinan memiliki
kontribusi lebih besar terhadap kinerja. Dan perlu mempertimbangkan jumlah
responden.

2. Bagi Karyawan:

Diharapkan tetap menjaga kinerja secara profesional meskipun faktor lingkungan,
motivasi, dan disiplin belum terkelola optimal oleh perusahaan. Serta meningkatkan
kesadaran diri dalam hal tanggung jawab pekerjaan agar kinerja tetap optimal.
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